ABSTRAK

Hamida Fitria. 2012. Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui
Kegiatan Menganyam Tunggal dengan Kertas di Taman Kanak-Kanak AL-
ISHLAH 11 Silungkang Kota Sawahlunto. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang.

Latar belakang penelitian ini adalah masih rendahnya kemampuan motorik
halus anak di TK. Banyak faktor yang diduga sebagai penyebabnya seperti
pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang bervariasi dalam melatih motorik
halus anak serta kurangnya media dalam pengembangan motorik halus. Tujuan
penelitian tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik
halus anak melalui menganyam dengan kertas. Subjek penelitian murid kelompok
B TK AL-ISHLAH II Silungkang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaitu suatu penelitian
yang meningkatkan mutu pembelajaran. Data penelitian diperoleh melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian dilakukan dalam 2 siklus yaitu
siklus I dan siklus 1l. Manfaat dari penelitian tindakan kelas ini adalah dapat
mengembangkan motorik halus anak.

Berdasarkan hasil penelitian, pada siklus I kemampuan motorik halus anak
masih rendah dan pada umunya masih terlihat kurang baik sesuai dengan
persentase dan tingkat keberhasilan. Dilanjutkan pada siklus 11 kemampuan
motorik halus anak sudah meningkat dan menunjukkan hasil yang positif yang
terlihat dari keberhasilan pada setiap indikatornya.

Hasil penelitian terlihat bahwa peningkatan kemampuan motorik halus
anak melalui kegiatan menganyam tunggal dengan kertas dari siklus I dan siklus
Il selalu mengalami peningkatan yang sangat optimal. Berdasarkan hasil tindakan
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terjadinya peningkatan motorik
halus anak melalui kegiatan menganyam tunggal dengan kertas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya (undang-undang No 20 tahun 2003 tentang
Pendidikan Nasional Bab | Pasal I). Salah satu kegiatan penting dalam
penyelenggaraan pendidikan adalah meningkatkan dan menjaga mutu
pendidikan agar sesuai dengan tujuan pendidikan.

Pembangunan sektor pendidikan perlu diarahkan dan ditingkatkan
agar sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional yang telah dirumuskan oleh
Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 Bab Il Pasal 3
dinyatakan bahwa pendidikan berfungsi untuk mengembangkan seluruh
kemampuan yang ada pada anak, agar memiliki kecakapan dalam hidup
dimasa yang akan datang.

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah pendidikan yang sangat
mendasar karena masa usia dini merupakan masa emas perkembangan anak,
yang apabila pada masa tersebut anak diberikan stimulasi yang tepat akan
menjadi modal penting bagi perkembangan anak dikemudian hari. Dalam hal
ini pendidikan anak usia dini mengemban seluruh potensi kecerdasan anak,
penanaman nilai-nilai dasar dan pengembangan kemampuan dasar.

Taman kanak-kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan formal

sebelum peserta didik memasuki Sekolah Dasar (SD). Lembaga TK ini

1



dianggap penting karena mendidik anak pada usia emas yang tengah
menjalani kehidupan yang penuh kepekaan.

Masa peka adalah suatu masa yang menuntut pendampingan yang
sungguh-sungguh karena hanya datang sekali dalam kehidupan. TK sebagai
salah satu bagian dari pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal
memiliki tugas mulia untuk mengembangkan berbagai potensi peserta didik
terkait dengan aspek sosial-emosional, fisik, kognitif, bahasa dan estetika.
Pelayanan pendidikan di TK mampu memberi rangsangan dan motivasi
sehingga potensi peserta didik dapat berkembang secara optimal.

Fisik/motorik halus merupakan gerakan yang menggunakan otot-otot
halus dan sebagian anggota tertentu yaitu koordinasi bagian kecil dari tubuh
terutama tangan dengan panca indera yang dipengaruhi oleh kesempatan
untuk belajar dan berlatih.

Perkembangan motorik beriringan degan proses pertumbuhan secara
genetis atau kematangan fisik anak. Perkembangan motorik halus anak akan
berkembang secara baik apabila anak selalu melakukan gerakan tangan terus-
menerus dan terlatih untuk mengkoordinasikan seluruh jari tangannya.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan selama di TK Al-
Ishlah 11 Silungkang menunjukkan bahwa keterampilan motorik halus anak
masih kurang. Terlihat anak belum bisa memegang pensil dengan benar,
tangan anak masih kaku dalam menulis, anak belum mampu menggerakkan
jari tangannya dengan baik, anak kurang percaya diri dalam mengerjakan

tugas sendiri dan selalu minta bantuan guru, serta kurang berani dalam



melakukan kegiatan. Hal ini disebabkan karena media yang digunakan guru
tidak menarik bagi anak.

Permasalahan di atas terjadi karena media yang digunakan guru
kurang tepat dan guru kurang menguasai metode-matode dalam
pembelajaran, kurangnya perencanaan dalam kegiatan-kegiatan untuk dapat
mengembangkan keterampilan motorik halus anak, kurangnya strategi guru,
evaluasi guru masih belum terlihat dalam meningkatkan keterampilan
motorik halus anak. Suasana belajar menyenangkan akan dapat meningkatkan
kemampuan kepada anak untuk mengingat dalam waktu lama.

Keberhasilan pembelajaran anak sangat ditentukan oleh keterampilan
dan kompetensi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran yang
menyenangkan bagi anak sesuai dengan prinsip pendidikan TK.

Berdasarkan uraian di atas peneliti merasa perlu melakukan upaya
untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak, maka peneliti
merancang suatu kegiatan yang menyenangkan bagi anak, dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak melalui Menganyam

Tunggal dengan Kertas di TK Al-Ishlah IT Silungkang”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan keterampilan motorik halus anak.
2. Media guru kurang menarik dalam meningkatkan kemampuan motorik

halus anak.



3. Perencanaan guru kurang tepat dalam mengembangkan motorik halus
anak.

4. Strategi guru masih kurang dalam pembelajaran.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi
masalah pada masih rendahnya kemampuan motorik halus anak di TK AL-

ISHLAH 11 Silungkang.

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahannya yaitu: “Bagaimanakah kegiatan mengayam tunggal dapat
meningkatkan keterampilan motorik halus anak di TK AI-ISHLAH 11

Silungkang Kota Sawahlunto?”.

Rancangan Pemecahan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rancangan pemecahan
masalah yang akan peneliti lakukan adalah melalui menganyam tunggal

sehingga diharapkan dapat meningkatkan keterampilan motorik halus anak.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik
halus anak melalui menganyam tunggal di TK AI-ISHLAH Il Silungkang

Kota Sawahlunto.



G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Anak
a. Meningkatkan kemampuan motorik halus anak.
b. Keterampilan motorik halus anak akan berkembang.
2. Guru
a. Dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
b. Dapat memperbaiki proses pembelajaran dengan menggunakan media
yang menarik.
3. TK
Dapat meningkatkan mutu pendidikan di TK Al-ishlah 11 Silungkang Kota
Sawahlunto.
4. Bagi peneliti
a. Dapat melahirkan ide-ide yang mengembangkan potensi anak.
b. Dapat memperluas dan menambah wawasan dalam proses

pembelajaran untuk mengembangkan motorik halus anak.

H. Definisi Operasional
Motorik halus dalam PTK ini dimaksudkan untuk menyebutkan
keterampilan yang melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja dan
dilakukan oleh otot-otot kecil seperti menggunakan jari-jemari tangan dan
gerakan pergelangan tangan yang tepat yang membutuhkan koordinasi mata

dan tangan.



Menganyam adalah kegiatan menjalin bahan yang berbentuk pita
sehingga satu sama lainnya saling kuat menguatkan dan karena tekniknya
timbullah motif yang berulang. Motif anyaman dapat ditimbulkan oleh teknik
menganyam dan juga oleh adanya perbedaan ukuran, perbedaan warna bahan

anyaman yang dianyamkan.





